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ABSTRAK

Priti Yolanda, 18077051/2018 : Busana Pesta dengan Hiasan Sulaman
Fantasi Motif Ukiran Riau, progam studi D3 Tata Busana,
Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata
dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.

Pada proyek akhir ini, penulis membuat busana pesta dengan hiasan
sulaman fantasi motif ukiran Riau. Tujuan penulis membuat busana pesta dengan
hiasan sulaman motif ukiran Riau ini adalah untuk memperkenalkan dan
mengangkat motif ukiran Riau dalam bentuk sulaman pada busana pesta ke
masyarakat luas. Proyek Akhir ini juga sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi pada Program Studi D3 Tata Busana Jurusan Ilimu
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan Universitas Negeri
Padang.

Busana pesta yang dibuat pada proyek akhir ini adalah busana pesta siang,
menggunakan siluet A. Lengan busana pesta ini menggunakan lengan suai, dan
menggunakan kerah sanghai. Warna busana yang digunakan yaitu warna biru
muda dan biru tua, sedangkan bahan yang penulis gunakan yaitu merk yamaha
untuk bahan utama dan bahan furing menggunakan bahan marisa. Pada bagian
depan terdapat kombinasi pada layer yang menyatu dengan gaun pada bagian sisi
badan, leher dan bahu. Pada bagian belakang juga terdapat kombinasi pada layer
yang menyatu dengan gaun pada bagian bahu. Hiasan yang digunakan berupa
sulaman fantasi dengan motif ukiran Riau yaitu motif pucuk tunas bersusun.
Adapun tusuk yang digunakan adalah tusuk rantai, tusuk batang, tusuk pipih dan
kepala peniti. Hiasan sulaman diletakkan di kombinasi pada layer bagian depan,
kombinasi pada layer bagian belakang dan juga ujung lengan. Selain sulaman,
busana ini juga menggunakan payet sebagai hiasan agar menambah keindahan
pada busana pesta ini.

Proses pembuatan busana pesta ini dimulai dari pembuatan desain,
mengambil ukuran model, membuat pola dasar, membuat pecah pola sesuai
dengan desain, membuat rancangan bahan, menggunting bahan, memindahkan
tanda pola, membuat motif pada pola, memindahkan motif pada bahan utama,
menyulam di atas bahan utama, menjahit dan memayet. Waktu yang dibutuhkan
untuk membuat busana pesta ini adalah kurang lebih 7 hari dan harga jual untuk
busana pesta ini adalah Rp. 1.191.875.

Kata Kunci: Busana pesta, Sulaman Fantasi, Motif Ukiran Riau
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana merupakan kebutuhan utama yang tidak akan pernah lepas
dari kehidupan sehari-hari manusia. Busana selalu berkembang seiring
dengan berkembangnya zaman, sehingga busana tidak lagi hanya berfungsi
sebagai penutup atau pelindung tubuh, tetapi busana juga dibuat untuk
memberi nilai keindahan pada pemakainya dengan desain yang bervariasi,
serta dapat berfungsi untuk menutupi kekurangan yang memakainya. Menurut
Ernawati (2008:27) “Busana adalah segala sesuatu yang dipakai mulai dari
kepala sampai ujung kaki yang memberikan kenyamanan dan menampilkan
keindahan bagi si pemakai”. Dapat disimpulkan bahwa busana adalah segala
sesuatu yang dipakai dari ujung kepala sampai ujung kaki yang dapat
memberikan kenyamanan sekaligus keindahan bagi si pemakai.

Saat ini berbagai bentuk dan fungsi busana telah berkembang di
tengah masyarakat termasuk busana pesta. Busana pesta adalah segala
sesuatu yang digunakan saat menghadiri pesta. Menurut Ernawati (2008:33)
“Busana pesta adalah busana yang dipakai untuk menghadiri suatu pesta.
Dalam memilih bahan busana hendaknya dipertimbangkan kapan pesta itu
diadakan apakah pagi, siang, sore ataupun malam”. Sedangkan menurut
Muliawan (2003:5) “Busana pesta adalah busana yang dipakai wanita, pria
pada kesempatan pesta dengan pemilihan bahan, model yang terkesan mewah

dilengkapi aksesoris sepatu, sandal, topi, dan lain — lain”. Dari pendapat —



pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa busana pesta adalah busana yang
dipakai untuk menghadiri acara pesta dengan pemilihan bahan yang mewah
dan disesuaikan dengan kapan pesta itu diadakan.

Busana pesta akan lebih indah apabila diberi hiasan yang cocok
dengan busana pesta tersebut. Banyak macam teknik hiasan yang dapat
digunakan untuk memperindah busana pesta, yaitu menggunakan sulaman,
lekapan, bordiran, payet, smock, dan lain — lain. Dari berbagai macam
teknik hiasan, penulis menggunakan hiasan sulaman pada busana pesta ini.

Derosya (2018:8) berpendapat bahwa istilah sulam sangat identik
dengan bordir, dikarenakan kata bordir diambil dari bahasa Inggris yakni
“embroidery” yang artinya sulaman. Winarsih (2014) mengemukakan teknik
sulam merupakan teknik menghias yang dikerjakan dengan tangan yang lebih
dikenal dengan sebutan menyulam. Sedangkan menurut Ernawati (2008:403)
sulaman vyaitu teknik membuat ragam hias pada permukaan kain dengan
menggunakan benang. Adapun benang tersebut disusun secara dekoratif pada
permukaan kain dengan cara menusukkan benang menggunakan berbagai
macam tusuk hias. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sulaman
merupakan teknik menghias dengan menggunakan benang pada sebuah kain
dan menggunakan bermacam-macam tusuk hias, serta dikerjakan
menggunakan tangan (handmade).

Pada proyek akhir ini penulis membuat hiasan sulaman fantasi dengan
motif ukiran Riau sebagai hiasan pada busana pesta. Penulis memilih motif

ukiran Riau karena penulis ingin memperkenalkan motif ukiran Riau dalam



bentuk sulaman pada busana pesta. Biasanya motif ukiran Riau digunakan
sebagai motif pada busana adat, namun pada proyek akhir ini penulis
menggunakannya pada busana pesta sehingga menjadi keunikan tersendiri
pada busana pesta ini. Motif yang digunakan pada busana pesta ini adalah
pucuk tunas bersusun yang mengandung filosofi yaitu “Memakai tenunan
pucuk bersusun, budi halus perangai menyantun, hidup kan kekal turun
temurun, rezeki melimpah sepanjang tahun”. Motif ini termasuk jenis ragam
hias dekoratif karena merupakan stilasi dari tunas. Alasan penulis memilih
motif pucuk tunas bersusun yaitu karena bentuknya yang unik, simple namun
mewah dan cocok untuk diaplikasikan dengan sulaman fantasi. Selain itu,
sulaman fantasi biasanya menggunakan ragam hias naturalis seperti bunga-
bunga, binatang, buah-buahan dan lain-lain. Sementara pada proyek akhir ini,
penulis mencoba menggunakan ragam hias dekoratif sebagai desain hiasan,
sehingga dapat menambah keunikan pada busana pesta ini. Sulaman fantasi
yang dibuat dengan memakai tusuk rantai, tusuk batang, tusuk pipih dan
tusuk kepala peniti diharapkan dapat memberikan keindahan dan keunikan
pada busana pesta ini. Busana pesta yang divariasikan hiasan sulaman fantasi
dengan motif ukiran Riau ini diharapkan dapat menambah mutu busana pesta
sehingga lebih berkualitas dan menarik.

Oleh karena itu, penulis mengangkat judul Proyek Akhir yaitu

“Busana Pesta dengan Hiasan Sulaman Fantasi Motif Ukiran Riau”.



B. Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah :

1. Mengembangkan dan meningkatkan kreativitas dalam pembuatan busana
pesta.

2. Meningkatkan keterampilan dalam mengembangkan hiasan sulaman pada
busana pesta.

3. Mengangkat dan memperkenalkan motif ukiran Riau dalam bentuk
sulaman yang diaplikasikan pada busana pesta pada masyarakat luas.

4. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi pada program studi D3 Tata
Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan

Perhotelan Universitas Negeri Padang.

C. Manfaat Proyek Akhir
Adapun manfaat dari proyek akhir ini adalah :
1. Manfaat untuk penulis
a. Dapat memberikan wawasan kepada penulis untuk meningkatkan
kemampuan dalam membuat busana pesta.
b. Dapat menambah keterampilan dalam menjahit busana dan memadu
padankan hiasan pada busana yaitu sulaman.
c. Dapat menambah pengetahuan tentang motif ukiran Riau.
d. Dapat mengembangkan hiasan busana yang ada.
2. Manfaat untuk mahasiswa
a. Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan

keterampilan dalam menjahit dan menghias busana.



b. Meningkatkan kemampuan dan kreativitas mahasiswa dalam membuat
busana dan menghiasnya dengan berbagai hiasan, salah satunya dengan
hiasan sulaman.

c. Memberikan pengetahuan tentang motif ukiran Riau.

d. Untuk bahan bacaan mahasiswa di Tata Busana Jurusan Ilmu
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan Universitas
Negeri Padang.

. Manfaat untuk masyarakat

a. Sebagai acuan agar dapat membuat suatu busana yang mempunyai nilai
guna yang tinggi.

b. Dapat menciptakan peluang usaha baru bagi industri kecil rumah
tangga.

. Manfaat untuk Jurusan

a. Bagi Jurusan lImu Kesejahteraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini dapat
menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan keterampilan
bordiran.

b. Sebagai literature pada penelitian selanjutnya.



